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Studi ini bertujuan untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan 
teknologi dalam pengajaran metode pendidikan tradisional di 
sekolah dasar. Penelitian dilakukan dengan melibatkan sejumlah 
guru dan siswa dari beberapa sekolah dasar yang menerapkan 
teknologi pendidikan tradisional dalam proses pembelajaran. Metode 
penelitian yang digunakan adalah campuran antara pendekatan 
kualitatif dan kuantitatif, dengan mengumpulkan data melalui 
observasi kelas, wawancara dengan guru, dan kuesioner untuk siswa. 
Studi ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam 
pengajaran metode pendidikan tradisional di sekolah dasar dapat 
meningkatkan efektivitas pembelajaran dan minat siswa. Teknologi 
dapat memperkaya pengalaman belajar, meningkatkan motivasi 
siswa, dan memfasilitasi pembelajaran kolaboratif. 
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This study aims to evaluate the effectiveness of technology use in 
teaching traditional education methods in elementary schools. The 
research was conducted by involving a number of teachers and 
students from several elementary schools that implemented 
technology in traditional education processes. The research 
methodology employed a mixed-method approach, combining 
qualitative and quantitative methods. Data was collected through 
classroom observations, teacher interviews, and student 
questionnaires. This study shows that the use of technology in 
teaching traditional educational methods in primary schools can 
increase learning effectiveness and student interest. Technology 
can enrich learning experiences, increase student motivation, and 
facilitate collaborative learning 
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PENDAHULUAN 

Pendidikan tradisional telah lama menjadi bagian integral dari sistem pendidikan di 

berbagai budaya. Namun, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi (TIK) 

telah mempengaruhi cara pengajaran di sekolah dasar. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengevaluasi efektivitas penggunaan teknologi dalam pengajaran metode 

pendidikan tradisional di sekolah dasar dan untuk memahami dampaknya terhadap 

proses pembelajaran dan pencapaian siswa (Mudjiyanto, 2018). 

Pendidikan tradisional telah menjadi bagian tak terpisahkan dari berbagai budaya di 

seluruh dunia. Metode pengajaran yang diterapkan dalam pendidikan tradisional 

sering kali didasarkan pada nilai-nilai, norma, dan kearifan lokal yang telah 

diwariskan dari generasi ke generasi. Namun, dengan pesatnya perkembangan 

teknologi informasi dan komunikasi (TIK), pengajaran di sekolah dasar juga 

mengalami transformasi. Teknologi telah memasuki ruang kelas dan menjadi faktor 

yang signifikan dalam membentuk proses pembelajaran (Chandra Setia Rini, 2022). 

Dalam konteks ini, penting untuk mengevaluasi efektivitas penggunaan teknologi 

dalam pengajaran metode pendidikan tradisional di sekolah dasar. Evaluasi ini 

bertujuan untuk memahami dampak penggunaan teknologi terhadap proses 

pembelajaran dan pencapaian siswa. Dalam penelitian ini, teknologi pendidikan 

tradisional mengacu pada penggunaan teknologi dalam mendukung metode dan 

praktik pendidikan tradisional di sekolah dasar, yang mencakup penggunaan 

perangkat keras dan perangkat lunak, seperti komputer, proyektor, papan interaktif, 

aplikasi pembelajaran, dan media digital lainnya (Rusli et al., 2022). 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan tradisional dapat membuka peluang baru 

bagi siswa dan guru untuk meningkatkan pengalaman belajar. Teknologi dapat 

memperkaya materi pelajaran, menyediakan akses ke sumber daya pendidikan yang 

lebih luas, dan memfasilitasi pembelajaran kolaboratif. Namun, pengaruh teknologi 
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dalam konteks pendidikan tradisional perlu dievaluasi secara komprehensif untuk 

memahami apakah penggunaannya benar-benar meningkatkan efektivitas 

pendidikan dan mempertahankan nilai-nilai budaya yang ada (Suparti & Susanti, 

2017). 

Tujuan Penelitian: Tujuan utama dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi 

efektivitas penggunaan teknologi dalam pengajaran metode pendidikan tradisional di 

sekolah dasar. Evaluasi ini akan memberikan wawasan tentang bagaimana teknologi 

dapat mempengaruhi proses pembelajaran, partisipasi siswa, dan pencapaian 

akademik mereka. Lebih khusus lagi, penelitian ini akan menjawab pertanyaan-

pertanyaan berikut: pertama, Bagaimana penggunaan teknologi dalam pengajaran 

metode pendidikan tradisional di sekolah dasar?, kedua, Apa dampak penggunaan 

teknologi dalam pengajaran terhadap partisipasi siswa dalam pembelajaran?, ketiga, 

Bagaimana persepsi guru terhadap penggunaan teknologi dalam pengajaran metode 

pendidikan tradisional?, keempat, Bagaimana dampak penggunaan teknologi dalam 

pengajaran terhadap pencapaian akademik siswa di sekolah dasar? 

Dalam era digital yang terus berkembang, penggunaan teknologi telah menjadi bagian 
integral dari kehidupan sehari-hari dan sektor pendidikan juga mengalami perubahan 
yang signifikan. Meskipun begitu, metode pendidikan tradisional yang mendasarkan 
diri pada budaya dan praktik lokal masih diadopsi di banyak sekolah dasar (A’ini et 
al., 2022). 

Penggunaan teknologi dalam pendidikan telah mendapatkan perhatian yang 
meningkat dalam beberapa tahun terakhir. Teknologi dapat memberikan berbagai 
macam alat dan sumber daya yang dapat meningkatkan pengalaman pembelajaran 
siswa, meningkatkan partisipasi mereka dalam proses pembelajaran, dan 
memperkaya metode pengajaran yang ada. Namun, masih perlu dilakukan evaluasi 
mendalam untuk memahami efektivitas penggunaan teknologi dalam konteks 
pendidikan tradisional, khususnya di tingkat sekolah dasar (Peni et al., 2019). 

Sebagai metode pendidikan yang telah terbukti dan memiliki nilai-nilai budaya yang 
kuat, pendidikan tradisional di sekolah dasar memiliki karakteristik khas dalam 
penyampaian materi pelajaran dan interaksi antara guru dan siswa. Pertanyaan yang 
muncul adalah bagaimana penggunaan teknologi dapat diintegrasikan dalam metode 
pendidikan tradisional ini tanpa mengorbankan nilai-nilai yang ada, sambil tetap 
meningkatkan efektivitas pembelajaran (Styawati et al., 2020). 

Dalam konteks ini, evaluasi efektivitas penggunaan teknologi dalam pengajaran 
metode pendidikan tradisional di sekolah dasar menjadi penting. Evaluasi ini akan 
membantu para pendidik, pengambil kebijakan, dan lembaga pendidikan untuk 
memahami dampak penggunaan teknologi dalam pendidikan tradisional, 
mengidentifikasi manfaat dan tantangan yang terkait, serta mengembangkan strategi 
dan rekomendasi yang tepat dalam mengintegrasikan teknologi dengan bijak dalam 
metode pendidikan tradisional (Silviana Rochmatin, 2022). 

Selain itu, latar belakang penelitian ini juga didorong oleh kebutuhan untuk 
mengoptimalkan potensi teknologi dalam pendidikan. Dengan perkembangan 
teknologi yang pesat, penggunaan teknologi dalam pengajaran metode pendidikan 
tradisional di sekolah dasar dapat membantu mempersiapkan siswa untuk 
menghadapi tantangan dunia yang semakin digital. Dalam lingkungan pendidikan 
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yang inovatif, penggunaan teknologi dapat memberikan kesempatan bagi siswa untuk 
mengembangkan keterampilan digital, literasi informasi, kreativitas, kolaborasi, dan 
pemecahan masalah (Khoerunnisa & Anwar, 2019). 

Dalam rangka meningkatkan pemahaman kita tentang penggunaan teknologi dalam 
pengajaran metode pendidikan tradisional di sekolah dasar, penelitian ini akan 
memberikan wawasan yang berharga tentang efektivitas, manfaat, dan tantangan 
yang terkait. Hasil penelitian ini dapat memberikan rekomendasi praktis dan 
pedagogis kepada para pendidik dan lembaga pendidikan dalam mengintegrasikan 
teknologi secara efektif dalam metode pendidikan tradisional di sekolah dasar. 
Dengan pemahaman yang lebih mendalam tentang efektivitas penggunaan teknologi, 
pendidik dapat mengambil langkah-langkah yang tepat untuk memaksimalkan 
potensi teknologi dalam meningkatkan proses pembelajaran siswa (Hamdan Suyuti, 
2022). 

Selain itu, latar belakang penelitian ini didasarkan pada perubahan paradigma dalam 
pendidikan yang berfokus pada pembelajaran aktif, kolaboratif, dan berbasis 
teknologi. Pengajaran metode pendidikan tradisional di sekolah dasar biasanya 
didasarkan pada pendekatan instruksional yang terpusat pada guru. Namun, dengan 
kemajuan teknologi, pendekatan ini dapat diperluas dan diperkaya dengan integrasi 
teknologi yang tepat (Styawati et al., 2020), 

Melalui penggunaan teknologi, pengajaran metode pendidikan tradisional dapat 
diperkaya dengan sumber daya digital yang menarik, interaktif, dan multimedia. 
Misalnya, penggunaan multimedia seperti video pembelajaran, animasi, dan 
presentasi visual dapat membantu memvisualisasikan konsep-konsep yang abstrak 
dan meningkatkan pemahaman siswa. Teknologi juga memungkinkan adanya akses 
ke sumber daya pembelajaran daring, simulasi interaktif, dan permainan pendidikan 
yang dapat memperkaya pengalaman belajar siswa (Huda, 2020). 

Selain itu, penggunaan teknologi dalam metode pendidikan tradisional juga dapat 
mendorong partisipasi aktif siswa dalam proses pembelajaran. Melalui penggunaan 
alat-alat kolaboratif seperti platform pembelajaran daring, siswa dapat berinteraksi 
secara langsung dengan guru dan teman sekelas dalam diskusi, proyek kelompok, dan 
tugas-tugas kolaboratif lainnya. Hal ini dapat meningkatkan keterlibatan siswa, 
membangun keterampilan sosial, dan mengembangkan kemampuan kerjasama dalam 
lingkungan belajar (Trika Fitria et al., 2021). 

Selain manfaat bagi siswa, penggunaan teknologi juga memberikan manfaat bagi para 
pendidik dalam pengajaran metode pendidikan tradisional di sekolah dasar. Dengan 
teknologi, guru dapat menyajikan materi pelajaran secara lebih menarik, kreatif, dan 
variatif. Mereka dapat menggunakan alat-alat presentasi, multimedia, dan software 
pendukung pembelajaran untuk membuat pengajaran lebih interaktif dan 
mengundang partisipasi siswa. Selain itu, teknologi juga memungkinkan guru untuk 
melakukan penilaian dan umpan balik secara real-time, memantau kemajuan siswa, 
dan menyesuaikan strategi pengajaran sesuai kebutuhan individu siswa (Ningsih, 
2019). 

Meskipun penggunaan teknologi dalam pengajaran metode pendidikan tradisional 
memiliki potensi yang besar, ada tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan 
utama adalah ketersediaan infrastruktur teknologi yang memadai. Sekolah dasar perlu 
memiliki akses internet yang stabil, perangkat keras yang memadai seperti komputer 
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atau tablet, dan perangkat lunak atau aplikasi pendidikan yang sesuai. Selain itu, 
diperlukan pelatihan dan pengembangan profesional yang tepat bagi guru agar 
mereka dapat mengintegrasikan teknologi secara efektif dalam metode pendidikan 
tradisional (Nuzuli et al., 2022). 

Dalam konteks ini, evaluasi efektivitas penggunaan teknologi dalam pengajaran 
metode pendidikan tradisional di sekolah dasar menjadi penting. Evaluasi ini dapat 
memberikan pemahaman yang lebih mendalam tentang sejauh mana penggunaan 
teknologi telah memengaruhi proses pembelajaran, minat siswa, dan pencapaian 
akademik. Dengan pemahaman ini, pendidik dapat mengidentifikasi kelebihan dan 
kelemahan dalam penggunaan teknologi, serta mengembangkan strategi yang lebih 
efektif dalam mengintegrasikan teknologi dalam metode pendidikan tradisional (Ety 
Nur Inah, 2015). 

Studi sebelumnya telah menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam 
pendidikan dapat memiliki dampak positif terhadap pembelajaran. Misalnya, 
penggunaan multimedia interaktif dapat meningkatkan pemahaman konsep dan 
keterlibatan siswa dalam proses pembelajaran. Selain itu, teknologi dapat 
memfasilitasi pembelajaran kolaboratif, di mana siswa dapat bekerja sama dalam 
kelompok untuk menyelesaikan tugas dan memecahkan masalah. 

Dalam konteks pendidikan tradisional di sekolah dasar, penggunaan teknologi juga 
dapat membantu memperkaya materi pelajaran yang diajarkan. Guru dapat 
menggunakan video, gambar, dan animasi untuk memvisualisasikan konsep yang 
sulit dipahami oleh siswa. Ini dapat membantu siswa mengembangkan pemahaman 
yang lebih baik dan meningkatkan motivasi mereka untuk belajar (Zaifaturridha et al., 
2022). 

Selain itu, penggunaan teknologi juga dapat memfasilitasi pembelajaran personalisasi, 
di mana guru dapat menyesuaikan materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan dan 
minat individu siswa. Dengan adanya perangkat teknologi seperti aplikasi 
pembelajaran adaptif, siswa dapat mengakses materi pembelajaran yang disesuaikan 
dengan tingkat kemampuan mereka. Hal ini dapat membantu siswa yang memiliki 
tingkat kemampuan yang berbeda dalam memahami materi pelajaran dengan lebih 
efektif. 

Namun, meskipun terdapat manfaat yang signifikan dari penggunaan teknologi 
dalam pengajaran metode pendidikan tradisional di sekolah dasar, ada beberapa 
tantangan yang perlu diatasi. Salah satu tantangan utama adalah kurangnya akses dan 
ketersediaan perangkat teknologi yang memadai. Tidak semua sekolah dasar memiliki 
akses yang memadai terhadap perangkat keras dan perangkat lunak yang dibutuhkan 
untuk mendukung penggunaan teknologi dalam pengajaran (Warsita, 2013). 

Selain itu, diperlukan juga pelatihan dan pengembangan profesional yang tepat bagi 
guru agar mereka dapat mengintegrasikan teknologi dengan baik dalam metode 
pendidikan tradisional. Guru perlu memahami bagaimana menggunakan teknologi 
dengan efektif dalam pengajaran, serta bagaimana memilih dan mengevaluasi sumber 
daya digital yang tepat untuk mendukung proses pembelajaran. 

Selanjutnya, penting juga untuk mempertimbangkan bagaimana penggunaan 
teknologi dalam metode pendidikan tradisional dapat dikaitkan dengan nilai-nilai dan 
budaya lokal. Pengajaran metode pendidikan tradisional seringkali didasarkan pada 
kearifan lokal dan praktik-praktik yang telah lama berjalan. Oleh karena itu, integrasi 
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teknologi harus dilakukan dengan memperhatikan kearifan lokal tersebut agar tidak 
menghilangkan nilai-nilai budaya yang penting dalam pendidikan tradisional. Hal ini 
dapat dilakukan dengan memilih dan mengembangkan sumber daya teknologi yang 
sesuai dengan konteks budaya lokal, serta mengintegrasikannya secara hati-hati 
dalam pengajaran metode pendidikan tradisional (Sembiring & ., 2013). 

Selain itu, evaluasi efektivitas penggunaan teknologi dalam pengajaran metode 
pendidikan tradisional di sekolah dasar juga dapat memberikan informasi yang 
berharga bagi pengambil kebijakan. Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk 
menginformasikan pengembangan kebijakan dan pedoman dalam penggunaan 
teknologi dalam pendidikan tradisional di tingkat sekolah dasar. Dengan 
mempertimbangkan temuan penelitian, pengambil kebijakan dapat mengidentifikasi 
kebijakan dan strategi yang tepat untuk mendukung penggunaan teknologi yang 
efektif dalam metode pendidikan tradisional (Permatasari et al., 2019). 

Selain itu, penelitian ini juga dapat memberikan kontribusi pada literatur akademis 
dan penelitian terkait. Dalam konteks pendidikan tradisional, studi yang fokus pada 
penggunaan teknologi masih terbatas, terutama di tingkat sekolah dasar. Oleh karena 
itu, penelitian ini dapat melengkapi dan memperkaya pemahaman kita tentang 
integrasi teknologi dalam metode pendidikan tradisional, khususnya di sekolah dasar 
(Miasari et al., 2022). 

Dalam kesimpulan, evaluasi efektivitas penggunaan teknologi dalam pengajaran 
metode pendidikan tradisional di sekolah dasar merupakan topik yang penting dan 
relevan dalam dunia pendidikan saat ini. Penggunaan teknologi dapat memberikan 
manfaat signifikan bagi proses pembelajaran, seperti meningkatkan minat dan 
motivasi siswa, memperkaya materi pelajaran, dan memfasilitasi pembelajaran 
kolaboratif. Namun, tantangan seperti ketersediaan infrastruktur, pelatihan guru, dan 
keberlanjutan integrasi teknologi perlu diatasi. 

Melalui evaluasi mendalam tentang efektivitas penggunaan teknologi dalam 
pengajaran metode pendidikan tradisional di sekolah dasar, penelitian ini dapat 
memberikan pemahaman yang lebih baik tentang manfaat, tantangan, dan strategi 
yang terkait. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 
kontribusi pada pengembangan praktik pengajaran yang lebih efektif dan relevan 
dalam konteks pendidikan tradisional di sekolah dasar. 

 

METODE 

Studi ini melibatkan partisipan yang terdiri dari 20 guru dan 200 siswa dari empat 

sekolah dasar yang menerapkan teknologi pendidikan tradisional dalam pengajaran. 

Data dikumpulkan melalui observasi kelas, wawancara dengan guru, dan kuesioner 

untuk siswa (Nuzuli, 2022). Observasi kelas dilakukan untuk memperoleh 

pemahaman mendalam tentang implementasi teknologi dalam pengajaran metode 

pendidikan tradisional. Wawancara dengan guru dilakukan untuk mendapatkan 

wawasan tentang persepsi mereka terhadap penggunaan teknologi dalam proses 

pengajaran. Sementara itu, kuesioner untuk siswa dirancang untuk menilai persepsi 

mereka terhadap penggunaan teknologi dan dampaknya terhadap pembelajaran. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis data menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pengajaran metode 

pendidikan tradisional di sekolah dasar memiliki dampak positif terhadap proses 

pembelajaran. Guru-guru melaporkan bahwa teknologi membantu meningkatkan 

minat dan motivasi siswa, memperkaya materi pelajaran, dan memfasilitasi 

pembelajaran kolaboratif. Selain itu, siswa melaporkan bahwa mereka lebih tertarik 

dan terlibat dalam pembelajaran saat teknologi digunakan. Hasil kuesioner siswa 

menunjukkan bahwa mayoritas siswa merasa teknologi membantu mereka 

memahami konsep dengan lebih baik dan meningkatkan kemampuan kognitif 

mereka. 

Selain itu, penggunaan teknologi juga telah membantu siswa mengembangkan 

keterampilan digital dan literasi informasi yang penting dalam era digital saat ini. 

Melalui penggunaan perangkat lunak pembelajaran, aplikasi mobile, dan sumber daya 

digital lainnya, siswa dapat belajar secara interaktif dan mandiri, mengembangkan 

kreativitas mereka, dan meningkatkan kemampuan pemecahan masalah. 

Namun, meskipun penggunaan teknologi dalam pendidikan tradisional memiliki 

dampak positif yang signifikan, penelitian ini juga mengungkapkan beberapa 

tantangan yang perlu diatasi. Guru-guru melaporkan adanya kesulitan dalam 

memperoleh dan mengelola perangkat teknologi, terbatasnya akses ke infrastruktur 

yang memadai, serta kurangnya pelatihan dan dukungan yang memadai dalam 

mengintegrasikan teknologi dalam pengajaran. Selain itu, ada kekhawatiran bahwa 

penggunaan teknologi dapat mengganggu nilai-nilai dan kearifan lokal yang 

mendasari pendidikan tradisional. Oleh karena itu, perlu ada pendekatan yang hati-

hati dalam mengintegrasikan teknologi sehingga tetap mempertahankan esensi 

pendidikan tradisional. 

Berdasarkan temuan penelitian ini, terdapat beberapa rekomendasi yang dapat 

diambil untuk mendukung penggunaan teknologi yang efektif dalam metode 

pendidikan tradisional di sekolah dasar. Pertama, perlu adanya investasi dalam 

infrastruktur teknologi yang memadai, termasuk akses yang stabil ke internet dan 

perangkat keras yang memadai. Selain itu, diperlukan program pelatihan dan 

pengembangan profesional yang disesuaikan dengan kebutuhan guru untuk 

meningkatkan kemampuan mereka dalam mengintegrasikan teknologi dalam 

pengajaran. Guru juga perlu didukung dengan sumber daya pendidikan digital yang 

relevan, seperti bank soal interaktif, modul pembelajaran, dan konten multimedia 

yang sesuai dengan kurikulum. 

Selanjutnya, kolaborasi antara sekolah, orang tua, dan masyarakat juga sangat penting. 

Dukungan dan partisipasi orang tua dalam penggunaan teknologi dapat membantu 

menciptakan lingkungan yang kondusif untuk pembelajaran yang melibatkan 

teknologi. Serta, melibatkan masyarakat secara luas dalam proses pengambilan 

keputusan terkait dengan penggunaan teknologi dalam pendidikan tradisional dapat 

memastikan bahwa keputusan yang diambil mencerminkan nilai-nilai dan kearifan 

lokal yang ada. 
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Selain itu, perlu adanya kebijakan yang jelas dan panduan praktis terkait penggunaan 

teknologi dalam pendidikan tradisional. Kebijakan ini harus mencakup aspek 

pengelolaan teknologi, keamanan, etika, dan privasi. Dengan adanya kebijakan yang 

terarah, sekolah dapat mengadopsi pendekatan yang konsisten dalam penggunaan 

teknologi dan meminimalkan risiko yang terkait dengan penggunaannya. 

Hasil studi ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pengajaran metode 

pendidikan tradisional di sekolah dasar dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran. 

Teknologi dapat menjadi alat yang efektif untuk memperkaya pengalaman belajar 

siswa, mendorong partisipasi aktif dalam pembelajaran, dan meningkatkan 

pemahaman konsep. Guru-guru juga mengungkapkan bahwa penggunaan teknologi 

membantu mereka dalam menyajikan materi pelajaran secara lebih menarik dan 

interaktif, serta memfasilitasi kolaborasi antara siswa (Palupi, 2014). 

Namun, ada beberapa tantangan yang dihadapi dalam penggunaan teknologi dalam 

pendidikan tradisional di sekolah dasar. Salah satunya adalah ketersediaan 

infrastruktur dan akses yang terbatas terhadap perangkat teknologi. Beberapa guru 

melaporkan bahwa terbatasnya jumlah perangkat dan koneksi internet yang stabil 

membatasi penggunaan teknologi dalam pengajaran. Selain itu, diperlukan pelatihan 

dan dukungan yang memadai bagi guru untuk mengintegrasikan teknologi secara 

efektif dalam metode pendidikan tradisional (Palupi, 2014). 

Pendidikan tradisional memiliki keunikan dan kekhasan dalam metode pengajaran 

dan budaya yang diwariskan. Oleh karena itu, guru perlu memahami bagaimana 

mengintegrasikan teknologi dengan bijak tanpa mengorbankan nilai-nilai tradisional 

yang ada. Dalam penelitian ini, guru-guru mengemukakan pentingnya 

mengembangkan strategi pembelajaran yang mencakup penggunaan teknologi secara 

selektif dan terarah, dengan tetap mempertahankan esensi metode pendidikan 

tradisional (Munaisah, 2022). 

Rekomendasi yang diajukan dalam penelitian ini dapat membantu memperbaiki 

penggunaan teknologi dalam pendidikan tradisional di sekolah dasar. Pertama, perlu 

adanya upaya kolaboratif antara pemerintah, lembaga pendidikan, dan pihak terkait 

lainnya untuk meningkatkan akses dan infrastruktur teknologi di sekolah dasar. 

Investasi yang cukup dalam infrastruktur yang memadai, termasuk akses internet 

yang stabil dan perangkat keras yang memadai, sangat penting untuk mendukung 

penggunaan teknologi dalam pengajaran (Silviana Rochmatin, 2022). 

Selanjutnya, guru-guru perlu mendapatkan pelatihan dan pengembangan profesional 

yang tepat dalam penggunaan teknologi. Pelatihan ini harus mencakup pemahaman 

tentang bagaimana mengintegrasikan teknologi dengan metode pendidikan 

tradisional yang ada, penggunaan alat-alat pembelajaran yang sesuai dengan 

kurikulum, serta pengelolaan dan pemeliharaan perangkat teknologi. Guru-guru juga 

perlu mendapatkan dukungan kontinu dalam menghadapi tantangan teknis dan 

pedagogis yang mungkin muncul selama pengajaran dengan menggunakan teknologi 

(Siti Niswatin, 2022). 

Selain itu, perlu ada kerjasama yang erat antara sekolah, orang tua, dan masyarakat 

dalam mendukung penggunaan teknologi dalam pendidikan tradisional. Orang tua 
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perlu diberikan pemahaman tentang manfaat penggunaan teknologi dalam 

pembelajaran dan bagaimana mereka dapat mendukung anak-anak mereka dalam 

menghadapi perubahan ini. Melibatkan masyarakat dalam pengambilan keputusan 

terkait dengan penggunaan teknologi juga penting untuk memastikan kebijakan dan 

implementasi yang memperhatikan kebutuhan dan nilai-nilai budaya setempat 

(Chandra Setia Rini, 2022). 

Pemerintah dan lembaga terkait juga dapat berperan dalam menyusun kebijakan yang 

mendukung penggunaan teknologi dalam pendidikan tradisional. Kebijakan ini harus 

mencakup aspek seperti pengadaan perangkat teknologi, kebijakan privasi dan 

keamanan, pengembangan sumber daya pendidikan digital, dan evaluasi terus-

menerus terhadap efektivitas penggunaan teknologi dalam metode pendidikan 

tradisional. Dengan adanya kebijakan yang jelas dan panduan praktis, sekolah dan 

guru dapat mengambil langkah-langkah yang sesuai dalam mengimplementasikan 

teknologi dalam pengajaran (Sembiring & ., 2013). 

Terakhir, penelitian lebih lanjut dapat dilakukan untuk menjelajahi penggunaan 

teknologi dalam metode pendidikan tradisional di tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi, seperti sekolah menengah atau perguruan tinggi. Selain itu, studi longitudinal 

dapat dilakukan untuk melihat perkembangan jangka panjang dari penggunaan 

teknologi dalam pengajaran metode pendidikan tradisional di sekolah dasar. Studi ini 

dapat melibatkan pengumpulan data dari sekolah yang telah mengimplementasikan 

teknologi dalam waktu yang lebih lama, sehingga dapat melihat perubahan dalam 

proses pembelajaran, pencapaian akademik, dan persepsi siswa dan guru (Hamdan 

Suyuti, 2022). 

Selain itu, penelitian lebih lanjut juga dapat memeriksa pengaruh faktor-faktor lain 

yang mempengaruhi efektivitas penggunaan teknologi dalam pendidikan tradisional, 

seperti faktor budaya, sosial, dan ekonomi. Pengkajian yang lebih mendalam tentang 

peran teknologi dalam menjaga keberlanjutan metode pendidikan tradisional juga 

menjadi hal yang menarik untuk diteliti. 

Dalam kesimpulan, penelitian ini memberikan pemahaman yang lebih baik tentang 

efektivitas penggunaan teknologi dalam pengajaran metode pendidikan tradisional di 

sekolah dasar. Temuan penelitian menunjukkan bahwa penggunaan teknologi 

memiliki potensi besar untuk meningkatkan proses pembelajaran, minat siswa, dan 

pencapaian akademik. Namun, tantangan dalam hal infrastruktur, pelatihan, dan 

integrasi dengan nilai-nilai tradisional masih perlu diatasi (Putrawangsa & Hasanah, 

2018). 

Rekomendasi praktis telah diidentifikasi untuk mendukung penggunaan teknologi 

yang efektif dalam metode pendidikan tradisional di sekolah dasar, termasuk investasi 

dalam infrastruktur dan pelatihan yang memadai bagi guru. Kolaborasi antara 

sekolah, orang tua, dan masyarakat juga menjadi faktor penting dalam memastikan 

keberhasilan penggunaan teknologi dalam pendidikan tradisional. 

Dalam rangka meningkatkan pemahaman kita tentang penggunaan teknologi dalam 

metode pendidikan tradisional, penelitian lanjutan dapat dilakukan untuk melihat 

perkembangan jangka panjang dan faktor-faktor lain yang mempengaruhi efektivitas 
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penggunaan teknologi. Dengan demikian, penggunaan teknologi dalam pendidikan 

tradisional dapat terus berkembang dan memberikan manfaat yang signifikan bagi 

proses pembelajaran di sekolah dasar (Andini et al., 2021). 

 

KESIMPULAN 

Studi ini menunjukkan bahwa penggunaan teknologi dalam pengajaran metode 

pendidikan tradisional di sekolah dasar dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran 

dan minat siswa. Teknologi dapat memperkaya pengalaman belajar, meningkatkan 

motivasi siswa, dan memfasilitasi pembelajaran kolaboratif. Namun, tantangan seperti 

keterbatasan infrastruktur dan pelatihan yang diperlukan perlu diatasi untuk 

memaksimalkan manfaat teknologi dalam pendidikan tradisional. Temuan dari studi 

ini memberikan implikasi praktis bagi sekolah dasar dan pendidik. Pertama, perlu 

adanya upaya untuk meningkatkan aksesibilitas dan ketersediaan infrastruktur 

teknologi di sekolah dasar. Hal ini dapat melibatkan pengadaan perangkat dan 

peningkatan konektivitas internet. Selanjutnya, pelatihan dan dukungan yang 

memadai bagi guru dalam mengintegrasikan teknologi dalam metode pendidikan 

tradisional juga penting. Sekolah dan lembaga pendidikan dapat menyelenggarakan 

pelatihan berkala untuk meningkatkan kemampuan guru dalam menggunakan 

teknologi secara efektif. 

Studi ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, sampel 

penelitian terbatas pada empat sekolah dasar, sehingga generalisasi temuan mungkin 

terbatas. Penelitian yang melibatkan lebih banyak sekolah dan partisipan dapat 

memberikan gambaran yang lebih komprehensif tentang efektivitas penggunaan 

teknologi dalam pendidikan tradisional. Selain itu, penelitian ini fokus pada persepsi 

guru dan siswa terhadap penggunaan teknologi, sedangkan pendapat orang tua atau 

stakeholder lainnya juga dapat memberikan wawasan yang berharga. 
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